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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku ajar Teknik Penyusunan Instrumen Tes 

dan Non-Tes dalam Penelitian ini dapat terselesaikan. Penulisan 

buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan panduan 

komprehensif bagi mahasiswa dan peneliti dalam merancang, 

mengembangkan, dan memvalidasi instrumen penelitian yang akurat 

dan reliabel. Tujuan utama buku ini adalah membekali pembaca 

dengan pemahaman mendalam serta keterampilan praktis dalam 

menyusun berbagai jenis instrumen, baik tes maupun non-tes, yang 

sesuai dengan kaidah ilmiah. Ruang lingkup materi buku ini 

mencakup konsep dasar instrumen, klasifikasi, langkah 

pengembangan, teknik penyusunan butir, uji validitas dan 

reliabilitas, uji coba, analisis butir, hingga implementasi dan 

dokumentasi instrumen. Buku ini secara khusus ditujukan bagi 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Teknik Penyusunan 

Instrumen Tes dan Non-Tes Dalam Penelitian, serta para peneliti, 

dosen, dan praktisi yang ingin meningkatkan kualitas instrumen 

penelitian mereka. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan masukan berharga 

selama proses penyusunan buku ini. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat, 

tidak hanya dalam konteks akademik tetapi juga dalam praktik 

penelitian nyata, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas penelitian di berbagai bidang. Kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan buku ini di 

masa mendatang. 

Tim editor  
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga naskah buku ajar Teknik Penyusunan 

Instrumen Tes dan Non-Tes dalam Penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan baik dan siap untuk diterbitkan. Sebagai editor, saya merasa 

terhormat dapat berkontribusi dalam penyelesaian karya yang sangat 

relevan dan dibutuhkan dalam dunia penelitian ini. 

Buku ini menyajikan materi yang komprehensif dan sistematis, 

dimulai dari konsep dasar instrumen penelitian, klasifikasi instrumen 

tes dan non-tes, hingga langkah-langkah detail dalam 

pengembangan, uji validitas, reliabilitas, uji coba, analisis butir, 

interpretasi data, serta dokumentasi dan implementasi instrumen. 

Struktur bab yang terorganisir dengan baik, seperti yang terlihat 

pada daftar isi, memastikan pembaca dapat mengikuti alur 

pembelajaran secara logis dan bertahap. Setiap bab dirancang untuk 

memberikan pemahaman teoritis yang kuat disertai dengan contoh-

contoh praktis, menjadikannya panduan yang ideal bagi mahasiswa, 

peneliti pemula, maupun praktisi yang ingin memperdalam 

pemahaman mereka tentang penyusunan instrumen penelitian. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber referensi yang 

berharga, tetapi juga mampu menginspirasi pembaca untuk 

menghasilkan instrumen penelitian yang berkualitas tinggi, sehingga 

data yang terkumpul lebih akurat dan hasil penelitian lebih valid 

serta reliabel. Terima kasih kepada para penulis, Dr. Eko 

Suprihanto, S.H., S.I.K., M.H. dan Sahrul, S.Pd., M.Pd, atas 

dedikasi dan kerja kerasnya dalam menyusun naskah ini. Semoga 

buku ini memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan penelitian di Indonesia. 

Editor  
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BAB 1: KONSEP DASAR INSTRUMEN 

PENELITIAN 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi instrumen dalam konteks 

penelitian secara komprehensif. 

2. Menganalisis peran krusial instrumen dalam keseluruhan 

proses pengumpulan data penelitian. 

3. Membedakan secara jelas antara instrumen tes dan non-tes, 

termasuk karakteristik dan aplikasinya. 

4. Mengidentifikasi ciri-ciri instrumen penelitian yang 

berkualitas baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Menerapkan prinsip-prinsip dasar dalam penyusunan 

instrumen penelitian yang efektif dan valid. 

6. Menilai urgensi dan implikasi dari pemilihan instrumen yang 

tepat terhadap kualitas hasil penelitian. 

7. Mengembangkan pemahaman awal tentang pentingnya 

perencanaan yang matang dalam pengembangan instrumen 

penelitian. 

B. Pendahuluan 

Selamat datang di Bab 1 dari modul pembelajaran Teknik 

Penyusunan Instrumen Tes dan Non-Tes dalam Penelitian. Bab ini 

akan menjadi fondasi utama bagi pemahaman Anda mengenai seluk-

beluk instrumen penelitian, sebuah komponen yang tak terpisahkan 

dari setiap riset ilmiah. Dalam dunia penelitian, baik di bidang ilmu 

sosial, humaniora, eksakta, maupun terapan, instrumen memegang 

peranan sentral sebagai jembatan antara pertanyaan penelitian yang 

abstrak dengan data empiris yang konkret. Tanpa instrumen yang 



  

 
2 

tepat dan berkualitas, upaya pengumpulan data akan menjadi sia-sia, 

bahkan dapat menghasilkan temuan yang bias dan tidak valid. 

Urgensi pembahasan Bab 1 ini terletak pada fakta bahwa seringkali, 

kegagalan suatu penelitian berakar pada kelemahan instrumen yang 

digunakan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep dasar instrumen, mulai dari pengertian, fungsi, hingga ciri-

ciri instrumen yang baik, adalah prasyarat mutlak bagi setiap 

peneliti. Kita akan mengawali dengan mendefinisikan apa itu 

instrumen penelitian dan mengapa ia begitu vital dalam setiap 

tahapan riset. Selanjutnya, kita akan menelusuri bagaimana 

instrumen berperan aktif dalam proses pengumpulan data, 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh relevan dan akurat 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Salah satu aspek fundamental yang akan kita bahas adalah 

perbedaan esensial antara instrumen tes dan non-tes. Meskipun 

keduanya bertujuan mengumpulkan data, karakteristik, format, dan 

konteks penggunaannya sangatlah berbeda. Pemahaman akan 

perbedaan ini akan membimbing Anda dalam memilih jenis 

instrumen yang paling sesuai dengan tujuan dan desain penelitian 

Anda. Lebih lanjut, kita akan mengupas tuntas ciri-ciri instrumen 

penelitian yang baik, yang meliputi validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan kepraktisan. Ciri-ciri ini bukan sekadar daftar 

teoritis, melainkan panduan praktis yang harus dipegang teguh 

dalam setiap proses pengembangan instrumen. 

Terakhir, Bab ini akan memperkenalkan prinsip-prinsip dasar yang 

harus menjadi landasan dalam penyusunan instrumen penelitian. 

Prinsip-prinsip ini mencakup kejelasan tujuan, kesesuaian dengan 

teori, pertimbangan etika, dan orientasi pada kemudahan interpretasi 

data. Dengan menguasai konsep-konsep dasar ini, Anda akan 

memiliki bekal yang kuat untuk melangkah ke bab-bab selanjutnya 

yang akan membahas teknik penyusunan, uji coba, dan analisis 

instrumen secara lebih mendalam. Mari kita mulai perjalanan ini 
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dengan membangun fondasi yang kokoh dalam memahami esensi 

instrumen penelitian. 

C. Pengertian dan Fungsi Instrumen dalam 

Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau perangkat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam konteks yang lebih luas, instrumen dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk mengukur, mengamati, 

atau merekam fenomena yang menjadi fokus penelitian (Creswell & 

Creswell, 2018). Instrumen berfungsi sebagai jembatan antara 

konsep teoritis yang abstrak dengan data empiris yang konkret. 

Tanpa instrumen yang tepat, peneliti akan kesulitan untuk 

mengoperasionalisasikan variabel penelitian dan mengumpulkan 

informasi yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Fungsi utama instrumen dalam penelitian dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Mengukur Variabel Penelitian: Instrumen dirancang untuk 

mengukur karakteristik, atribut, atau perilaku tertentu dari 

subjek penelitian. Misalnya, kuesioner digunakan untuk 

mengukur sikap, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

kognitif, dan lembar observasi digunakan untuk mengukur 

perilaku. 

2. Mengumpulkan Data Empiris: Fungsi paling fundamental 

adalah sebagai sarana untuk mengumpulkan data dari 

lapangan. Data ini kemudian akan dianalisis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 

3. Standardisasi Pengumpulan Data: Instrumen yang 

terstruktur dan terstandar membantu memastikan bahwa data 

dikumpulkan secara konsisten dari semua responden atau 

subjek. Ini mengurangi bias dan meningkatkan 

komparabilitas data (Fraenkel et al., 2019). 
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4. Meningkatkan Objektivitas: Dengan menggunakan 

instrumen yang telah divalidasi dan direliabilitas, peneliti 

dapat mengurangi subjektivitas dalam proses pengumpulan 

data. Instrumen menyediakan kerangka kerja yang jelas 

tentang apa yang harus diukur dan bagaimana cara 

mengukurnya. 

5. Memfasilitasi Analisis Data: Data yang terkumpul melalui 

instrumen yang baik cenderung lebih mudah diorganisir, 

dikodekan, dan dianalisis, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Struktur instrumen seringkali sudah 

mempertimbangkan kebutuhan analisis data. 

D. Peran Instrumen dalam Proses Pengumpulan 

Data 

Peran instrumen dalam proses pengumpulan data sangat krusial dan 

tidak dapat diabaikan. Instrumen bukan sekadar alat pasif, 

melainkan komponen aktif yang membentuk kualitas dan validitas 

data yang diperoleh. Peran ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

aspek: 

1. Penentu Kualitas Data: Kualitas data yang dikumpulkan 

sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. 

Instrumen yang valid dan reliabel akan menghasilkan data 

yang akurat, konsisten, dan representatif. Sebaliknya, 

instrumen yang buruk dapat menghasilkan data yang bias, 

tidak relevan, atau bahkan menyesatkan (Sugiyono, 2019). 

2. Panduan bagi Peneliti dan Responden: Bagi peneliti, 

instrumen berfungsi sebagai panduan operasional tentang 

bagaimana data harus dikumpulkan. Bagi responden, 

instrumen memberikan kejelasan tentang informasi apa yang 

diharapkan dari mereka. Misalnya, dalam wawancara, 

pedoman wawancara memastikan semua pertanyaan kunci 

diajukan. 

3. Memastikan Relevansi Data: Instrumen dirancang 

berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian. Ini 
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memastikan bahwa data yang dikumpulkan secara langsung 

relevan dengan pertanyaan penelitian dan tujuan studi. Tanpa 

instrumen yang terencana, peneliti mungkin mengumpulkan 

data yang tidak relevan atau tidak lengkap. 

4. Efisiensi Pengumpulan Data: Instrumen yang baik dapat 

mempercepat dan menyederhanakan proses pengumpulan 

data. Misalnya, kuesioner terstruktur memungkinkan 

pengumpulan data dari banyak responden dalam waktu 

singkat, sementara lembar observasi yang jelas memudahkan 

pencatatan perilaku. 

5. Dasar untuk Generalisasi dan Inferensi: Data yang 

dikumpulkan dengan instrumen yang tepat memungkinkan 

peneliti untuk membuat generalisasi atau inferensi yang valid 

dari sampel ke populasi. Jika instrumen tidak representatif 

atau bias, generalisasi yang dibuat akan diragukan. 

E. Perbedaan antara Instrumen Tes dan Non-Tes 

Dalam penelitian, instrumen secara garis besar dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori utama: instrumen tes dan 

instrumen non-tes. Meskipun keduanya bertujuan untuk 

mengumpulkan data, terdapat perbedaan fundamental dalam 

karakteristik, tujuan, dan cara penggunaannya. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes dirancang untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, atau potensi individu. Tes biasanya memiliki jawaban 

benar atau salah, atau skala penilaian yang objektif. 

• Tujuan: Mengukur kinerja maksimal individu dalam suatu 

domain tertentu. Contoh: tes prestasi belajar, tes inteligensi, 

tes bakat, tes kemampuan. 

• Format: Umumnya berupa serangkaian pertanyaan atau 

tugas yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu. 

Contoh: pilihan ganda, isian singkat, uraian, praktik. 
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• Penskoran: Bersifat objektif, seringkali menggunakan kunci 

jawaban atau rubrik yang terstandardisasi. Skor 

menunjukkan tingkat kemampuan atau pengetahuan. 

• Konteks Penggunaan: Sering digunakan dalam penelitian 

pendidikan, psikologi, dan bidang lain yang memerlukan 

pengukuran kemampuan kognitif atau psikomotorik. 

2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes dirancang untuk mengukur karakteristik non-

kognitif seperti sikap, minat, motivasi, persepsi, kepribadian, atau 

perilaku. Instrumen ini tidak memiliki jawaban benar atau salah 

secara mutlak. 

• Tujuan: Mengukur karakteristik afektif, konatif, atau 

psikomotorik yang tidak dapat diukur dengan tes. Contoh: 

angket sikap, pedoman wawancara, lembar observasi, skala 

penilaian. 

• Format: Beragam, bisa berupa daftar pertanyaan 

terbuka/tertutup, pernyataan dengan skala respons, atau 

pedoman untuk pengamatan. 

• Penskoran: Bersifat subjektif hingga semi-objektif, 

tergantung pada jenis instrumen. Misalnya, skala Likert 

menggunakan rentang nilai untuk mengukur tingkat 
persetujuan, sementara wawancara memerlukan interpretasi 

kualitatif. 

• Konteks Penggunaan: Sangat luas, digunakan dalam 

penelitian sosial, humaniora, manajemen, kesehatan, dan 

bidang lain yang memerlukan data tentang opini, 

pengalaman, atau perilaku. 

Tabel 1.1 Perbedaan Kunci Instrumen Tes dan Non-Tes 

Aspek Pembeda Instrumen Tes Instrumen Non-Tes Tujuan 

Mengukur kemampuan, pengetahuan, kinerja. Mengukur sikap, 

minat, persepsi, perilaku, opini. Sifat Kognitif, psikomotorik 
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(kinerja maksimal). Afektif, konatif, psikomotorik (kinerja tipikal). 

Jawaban Ada jawaban benar/salah. Tidak ada jawaban benar/salah 

mutlak. Penskoran Objektif, terstandardisasi. Subjektif hingga 

semi-objektif, interpretatif. Contoh Tes prestasi, tes IQ, tes bakat. 

Kuesioner, wawancara, observasi, skala sikap. 

Pemilihan antara instrumen tes dan non-tes sangat bergantung pada 

tujuan penelitian dan jenis data yang ingin dikumpulkan. Peneliti 

harus memahami karakteristik masing-masing untuk membuat 

pilihan yang tepat (Cohen et al., 2020). 

F. Ciri-Ciri Instrumen Penelitian yang Baik 

Instrumen penelitian yang baik adalah instrumen yang mampu 

menghasilkan data yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Ada beberapa ciri utama yang harus 

dimiliki oleh instrumen penelitian yang berkualitas: 

1. Validitas (Validity): Ini adalah ciri terpenting. Validitas 

mengacu pada sejauh mana instrumen benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Hair et al., 2019). Jika 

instrumen dimaksudkan untuk mengukur motivasi belajar, 

maka ia harus benar-benar mengukur motivasi belajar, bukan 

kecerdasan atau faktor lain. Ada beberapa jenis validitas, 

seperti validitas isi, validitas konstruk, dan validitas kriteria, 

yang akan dibahas lebih lanjut di Bab 6. 

2. Reliabilitas (Reliability): Reliabilitas mengacu pada 

konsistensi dan stabilitas pengukuran. Instrumen yang 

reliabel akan menghasilkan hasil yang sama atau sangat 

mirip jika digunakan berulang kali pada subjek yang sama 

dalam kondisi yang serupa (Sekaran & Bougie, 2016). Jika 

sebuah timbangan menunjukkan berat yang berbeda setiap 

kali Anda menimbang objek yang sama, timbangan itu tidak 

reliabel. Reliabilitas juga akan dibahas lebih detail di Bab 7. 

3. Objektivitas (Objectivity): Instrumen yang objektif berarti 

hasil pengukuran tidak dipengaruhi oleh subjektivitas 
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peneliti atau orang yang melakukan pengukuran. Misalnya, 

tes pilihan ganda lebih objektif daripada esai yang dinilai 

secara bebas, karena penskorannya lebih terstandardisasi. 

4. Praktikabilitas (Practicality): Instrumen harus praktis 

dalam hal penggunaan, waktu, biaya, dan kemudahan 

administrasi. Instrumen yang terlalu panjang, rumit, mahal, 

atau sulit diadministrasikan akan menyulitkan proses 

pengumpulan data dan dapat mengurangi kualitas data. 

5. Sensitivitas (Sensitivity): Instrumen harus cukup sensitif 

untuk mendeteksi perbedaan atau perubahan kecil dalam 

variabel yang diukur. Misalnya, skala sikap yang hanya 

memiliki dua pilihan (setuju/tidak setuju) mungkin kurang 

sensitif dibandingkan skala Likert 5 poin untuk menangkap 

nuansa sikap. 

6. Relevansi (Relevance): Setiap butir atau item dalam 

instrumen harus relevan dengan tujuan penelitian dan 

indikator variabel yang diukur. Tidak ada butir yang tidak 

perlu atau tidak terkait. 

7. Kejelasan (Clarity): Bahasa yang digunakan dalam 

instrumen harus jelas, lugas, dan mudah dipahami oleh 

responden. Hindari penggunaan jargon, kalimat ambigu, atau 

pertanyaan ganda (double-barreled questions). 

G. Prinsip Dasar dalam Penyusunan Instrumen 

Penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian bukanlah tugas yang sederhana; ia 

memerlukan perencanaan yang matang dan pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip metodologi. Mengikuti prinsip-

prinsip ini akan membantu peneliti mengembangkan instrumen yang 

efektif dan berkualitas. 

1. Berbasis Teori dan Konsep: Instrumen harus dibangun di 

atas kerangka teori dan konsep yang kuat. Setiap butir 

instrumen harus memiliki dasar teoritis yang jelas dan 
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mengukur indikator dari variabel yang telah didefinisikan 

secara konseptual (Hair et al., 2019). 

2. Sesuai dengan Tujuan Penelitian: Setiap instrumen harus 

dirancang secara spesifik untuk mencapai tujuan penelitian. 

Jika tujuan penelitian adalah mengukur dampak program, 

instrumen harus mampu menangkap perubahan atau efek 

yang relevan. 

3. Mengacu pada Indikator Variabel: Variabel penelitian 

harus dijabarkan menjadi indikator-indikator yang terukur. 

Setiap butir instrumen kemudian disusun untuk mengukur 

indikator-indikator tersebut. Ini memastikan bahwa 

instrumen mencakup semua aspek penting dari variabel. 

4. Pertimbangan Karakteristik Responden: Bahasa, format, 

dan tingkat kesulitan instrumen harus disesuaikan dengan 

karakteristik demografi dan kognitif responden. Misalnya, 

instrumen untuk anak-anak akan berbeda dengan instrumen 

untuk orang dewasa. 

5. Kaidah Bahasa yang Baik dan Benar: Gunakan bahasa 

yang baku, jelas, tidak ambigu, dan sesuai dengan kaidah tata 

bahasa. Hindari pertanyaan yang bias, sugestif, atau 

memprovokasi. 

6. Etika Penelitian: Penyusunan instrumen harus selalu 

mempertimbangkan aspek etika, seperti kerahasiaan, 

anonimitas, persetujuan informan (informed consent), dan 

tidak menimbulkan kerugian bagi responden (Creswell & 

Creswell, 2018). 

7. Uji Coba (Try-Out) dan Revisi: Sebelum digunakan secara 

luas, instrumen harus diuji coba pada sampel kecil yang 

representatif. Hasil uji coba ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kelemahan instrumen dan melakukan revisi 

yang diperlukan untuk meningkatkan validitas dan 

reliabilitasnya. 

8. Pedoman Penskoran/Interpretasi yang Jelas: Instrumen 

yang baik harus dilengkapi dengan pedoman penskoran atau 

interpretasi yang jelas. Ini memastikan bahwa data yang 
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terkumpul dapat dianalisis dan diinterpretasikan secara 

konsisten dan objektif. 

9. Efisiensi dan Efektivitas: Instrumen harus dirancang agar 

efisien dalam pengumpulan data (tidak terlalu memakan 

waktu atau sumber daya) dan efektif dalam menghasilkan 

data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar ini, 

peneliti dapat menyusun instrumen yang tidak hanya memenuhi 

standar akademik tetapi juga mampu menghasilkan data berkualitas 

tinggi yang menjadi fondasi bagi temuan penelitian yang kredibel. 

H. Rangkuman 

Bab 1 telah menguraikan secara komprehensif konsep dasar 

instrumen penelitian, menekankan perannya yang sentral dalam 

memastikan kualitas dan validitas data. Pemahaman mendalam 

tentang instrumen adalah fondasi bagi setiap penelitian yang 

kredibel. 

1. Pengertian dan Fungsi Instrumen: Instrumen penelitian 

didefinisikan sebagai alat atau perangkat untuk 

mengumpulkan data, menjembatani konsep teoritis dengan 

data empiris. Fungsi utamanya meliputi pengukuran variabel, 

pengumpulan data empiris, standardisasi pengumpulan data, 

peningkatan objektivitas, dan fasilitasi analisis data. 

2. Peran Instrumen dalam Pengumpulan Data: Instrumen 

memegang peran krusial sebagai penentu kualitas data, 

panduan bagi peneliti dan responden, penjamin relevansi 

data, pendorong efisiensi pengumpulan data, serta dasar 

untuk generalisasi dan inferensi yang valid. Kualitas 

instrumen secara langsung memengaruhi kualitas temuan 

penelitian. 

3. Perbedaan Instrumen Tes dan Non-Tes: Instrumen 

diklasifikasikan menjadi tes dan non-tes. Instrumen tes 

mengukur kemampuan, pengetahuan, atau kinerja maksimal 
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dengan jawaban benar/salah dan penskoran objektif 

(misalnya, tes prestasi). Instrumen non-tes mengukur 

karakteristik non-kognitif seperti sikap, minat, atau perilaku 

dengan format beragam dan penskoran yang lebih 

interpretatif (misalnya, kuesioner, wawancara). Pemilihan 

bergantung pada tujuan penelitian. 

4. Ciri-Ciri Instrumen Penelitian yang Baik: Instrumen yang 

berkualitas harus memiliki validitas (mengukur apa yang 

seharusnya diukur), reliabilitas (konsisten dan stabil), 

objektivitas (bebas bias peneliti), praktikabilitas (mudah 

digunakan), sensitivitas (mampu mendeteksi perbedaan 

kecil), relevansi (sesuai tujuan), dan kejelasan (mudah 

dipahami). 

5. Prinsip Dasar Penyusunan Instrumen: Penyusunan 

instrumen harus berbasis teori dan konsep, sesuai dengan 

tujuan penelitian, mengacu pada indikator variabel, 

mempertimbangkan karakteristik responden, menggunakan 

kaidah bahasa yang baik, mematuhi etika penelitian, melalui 

uji coba dan revisi, dilengkapi pedoman penskoran yang 

jelas, serta dirancang untuk efisiensi dan efektivitas. 

Penerapan prinsip-prinsip ini esensial untuk menghasilkan 

instrumen yang berkualitas tinggi. 
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